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5.1 Kesimpulan
Algoritma Naive Bayes dan Suppert Vector Machine (SVM) menunjukkan
efektivitas vang berbeda dalam analisis sentimen publik terkait kineja Presiden
Jokowi. Salah satu jenis Naive .E'm-e;lﬁ.ihﬁwmiaf memiliki keunggulan dalam
efisiensi waktu pelatihan, tclap;‘p&ﬁmﬁn}‘llﬁh rendah dengan akurasi 72%
sebelum optimasi, E\'WM M];m kernel RH.F memiliki pﬂrfﬂnm
yang lebih wnggul denga
efektivitas ymg‘ﬂblﬂ;.ﬂ#hm mennngmu ch;trm :lun mhfmlmn hasil
Mhm yang Ieﬁiﬁﬂ;tn'ht untuk analisis smﬂim

Perbedzon utama antara Naive Baver dan SWMF&MI{:F{!&R
klasifikasi sentimen positif dan negatif. Naive Baies cenderung lebih baik
ﬂﬂlm, precision pada kelas negatif. tetapi memiliki kelema!uullﬂrﬁuﬂ
iehw kurang optimal dolam mendeteksi keseluruhan data megatif,
ﬁmm memberikan hasil yang lebih seimbang antara precision dan
recall, baik pada kelas positif msupun negatif. Hal ini membuat SVM lebih
.‘ﬂiul dalam mengidentifikasi opini publik l.crhmdlg EHI tindakan

Metode tuning hyperparameter melalui Grid Search terbukti memberikan
garuh signifikan terhadap peningkatan kinerja kedua algoritma. Pada salah
satu jenis Nuive Bayes Maudtinsmial. akurasi meningkat dari 72% menjadi 75%
setelali optimasi. ScRMGMEREI WISV ULENGh: korre! REF, optimnsi
berhasil meningkatkan akurasi dar 89% menjadi 92%. dengan peningkstan
precision, recall, dan Ff-score yang seimbang. Hasil ini menunjukkan bahwa
optimasi Grid Search mampu meningkatkan performa model secara signifikan
dan menjadikan SVM dengan kerme! RBF pilihan terbaik untuk analisis

sentimen berbasis media sosial.
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52 Saran

Penelitian ini memberikan beberapa saran untuk pengembangan lebih
lanjut. Pertama, perluasan dataset dari berbagai platform media sosial dapat
dilakukan untuk meningkatkan generalisasi model. Selain itu, algoritma lain seperti
Random Farest, Gradient Boosting, atau model berbasis Deep Learning seperti
mmBmemmmmmmWMimmmmh
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